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BAB IV 

PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN DARUT TAUHID DIMASA  

KH. MASYHUDI (1984-2015) 

A. Perkembangan Pondok Pesantren Darut Tauhid 

Pondok Pesantren Darut Tauhid merupakan salah satu pondok pesantren 

yang ada di kabupaten Probolinggo dan Lebih tepatnya di Dusun Tampolong 

Desa Tanjungsari Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolingo Provinsi Jawa 

Jimur. KH. Masyhudi sebagai pendiri Dan sekaligus pengasuh yang mempunyai 

kebijakan umum dalam Pondok Pesantren tersebut. tentunya beliau selalu usaha 

untuk kesempurnaan Pondok Pesantren Darut Tauhid. Hasil dari usahanya, 

Pondok Pesantren Darut Tauhid dari tahun ketahun mengalami perkembangan, 

baik dari fisik bangunan maupun yang lainnya. Adapun perkembangan Pondok 

pesantren Darut Tauhid dari usaha beliau meliputi sebagai berikut: 

1. Perkembangan Fisik Bangunan 

Pada umumnya fisik bangunan atau sarana dan prasarana adalah salah 

satu bagian yang sangat terpenting dalam dunia pesantren, baik untuk saling 

menunjang dalam keberhasilan mencatek santri yang sesuai visi dan misi  

maupun yang lainnya. Oleh kerena itu, fisik bagunan dalam dunia pesantren 

tahun ketahun mengalami perkembangan.  

Seperti halnya yang terjadi di Pondok Pesantren Darut Tauhid. Pada awal 

mula berdirinya Pondok Pesantren Darut Tauhid di dusun Tempolong hanya 

berupa rumah sederhana, dimana sekitar rumah tersebut tumbuhan liar yang 

lebat seperti tumbuhan bambu yang disebut oleh Masyarakat sekitar yaitu 
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Berungan. Tidak lama kemudian fisik bangunan yang ada di Pondok Pesantren 

Darut Tauhid mengalamin perkembangan dan adapun perkembangan  dari segi 

fisik bangunan meliputi sebagai berikut:1 

a. Asrama  

Pada tahun 1985 beliau mulai merintis dengan membangun dua ruang 

kamar atau asrama. Asrama santri masih bersifat sangat sederhana yang 

terbuat dari anyaman bambu dan didalamnya terdapat Beberapa santri tiap 

kota’an. Kota’an adalah istilah dari kamar untuk menyebut tempat 

menginap santri pada masa awal berdirinya. Asrama tersebut semuanya di 

tempati santri laki-laki, karena waktu itu yang ada hanya santri putra saja. 

Setelah terdapat asrama tersebut, tempat mengaji tidak hanya di rumahnya 

saja, melainkan di asrama baru. Dalam proses belajar mengajar kitab 

maupun membaca al-Qur’an. 

 Tiga tahun setelah berdirinya pondok pesantren, santri semakin banyak 

berdatangan tidak hanya santri putra saja yang  berdatangan  malainkan juga 

santri putri yang datang untuk belajar di pondok pesantren darut tauhid, 

yang akhirnya beliau di tahun 1987 membangun asrama yang terdiri dari 

lima ruang kamar. Karena waktu itu santri putri yang datang hanya dua 

maka santri putri tinggal bersama beliau. 

Setelah beliau membangun asrama lima ruang kamar putra di tahun 

1987 kemudian beliau membangun asrama putri di tahun 1993. Asrama 

yang dibangun tahun tersebut terdiri tiga ruang kamar. Selain itu, dari tahun 

11 M. Niwan, Wawancara, Probolinggo, 4 Oktober 2016 
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ke tahun santri semakin banyak yang berdatangan untuk memperdalam ilmu 

agama kepadannya dan mendorongnya untuk mendirikan asrama lagi, maka 

pada tahun 2000 beliau membangun asrama. Asrama yang di bangun 

ditahun terebut adalah asrama santri putra dan putri. Masing-masing asrama 

terdapat dua lantai yang terdiri delapan ruang kamar puta, sepuluh ruang 

putri namun. 

b. Musollah 

Pada tahun 1988 Kiai Masyhudi dan Nyai Hafshawati mempunyai 

angan angan untuk membangun musholla atau surau sendiri di dalam 

pondok pesantren. KH. Masyhudi mendirikan musholla mempunyai tujuan 

supaya kegiatan santri bisa di lakukan di dalam pondok sendiri karena 

dahulunya dalam sholat berjama’ah selalu sholat di langgar dusun 

Tempolong yang letaknya tidak jauh dari rumahnya. Selain untuk sholat 

berjama’ah musholla juga di gunakan untuk pengajaran kitab-kitab kuning, 

istigotsah dan wirid. 

KH. Masyhudi menganggap bahwa pesantren dianggap belum 

sempurna bila belum terdapat musholla di lingkungan pesantren. Maka tiga 

tahun setelah berdirinya Pondok Pesantren Nurul Hidayah, tepatnya pada 

tahun 1989, timbullah gagasan dari beliau untuk merintis berdirinya 

musholla dilingkungan pondok. Dalam membangun musholla dahulu 

bangunannya sangatlah sederhana dan sekarangpun bangunannya masih di 

jaga dengan baik. 
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Lembaga-lembaga pesantren di Jawa memelihara terus tradisi ini, para 

Kiai selalu mengajar murid-muridnya di surau dan dianggap surau sebagai 

tempat yang paling tepat untuk menanamkan disiplin para murid dalam 

mengerjakan kewajiban sembayang lima waktu, memperoleh pengetahuan 

dan kewajiban agama yang lain.2 

c. Gedung Aula dan koprasi  

Pada tahun 2007 KH. Masyhudi mendirikan aula yang digunakan untuk 

Mukhadhoroh (pelajaran kemasyarakatan) misalnya seperti pidato, tausiah, 

pembawa acara, ceramah dan kegiatan yang lain. Selain beliau memabangun 

aula di tahun tersebut beliau juga membangun koprasai ditahun 2007.3 

Koprasi pesantren ini bertujuan untuk menjadi pilar utama dalam 

perekonomian dan kesejahteraan pondok. 

Keberadaan koperasi dalam pesantren, sangatlah besar manfaatnya baik 

bagi santri maupun bagi lembaga. Koperasi dalam pesantren juga dapat 

mengajarkan para santri untuk dapat hidup mandiri dan sekaligus sebagai 

bekal hidup di masyarakat kelak. Koperasi ini dibangun dengan bertujuam 

untuk memudahkan para santri sebagai anggota untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari. Baik berupa alat tulis, sabun mandi, peralatan 

serta makanan. 

Koperasi pesantren ini, dalam pengelolaanya santri diberi kuasa penuh 

untuk mengelola dan mengatur kegiatan koperasi. Koprasi sendiri dijaga 

oleh santri senior baik dalam berbelanja dan mengelolah. Hal ini bertujuan 

2 M. Niwan, Wawancara, Probolinggo, 4 Oktober 2016 
3 Ibid., 
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untuk melatih para santri agar dapat hidup mandiri. Diharapkan dengan 

adanya koperasi, ketika para santri sudah keluar dari pondok pesantren 

dapat mengembangkan ilmu yang telah didapat sebagai bekal hidup 

dimasyarakat sehingga tidak menjadi beban bagi orang tua. 

d. Masjid  

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pondok 

pesantren, karena keberadaannya yang begitu penting bagi perkembangan 

dakwah bagi ummat Islam dan sebagai sarana untuk mengadakan berbagai 

macam kegiatan keagamaan, sebagaimana praktek sholat berjama’ah, 

pengajaran kitab klasik, tempat sholat jumatan, tawasul, istigotsah dan 

dzikir. Maka pada tahun 2014 KH. Masyhudi mendirikan Masjdi. 

2. Perkembangan Unit Lembaga Pendidikan 

Pendidikan di Pondok Pesantren Darut Tauhid awal permulaan 

menggunakan pola pembelajaran dengan sistem sorogan dan sistem 

bandongan, kedua sistem tersebut dilaksanakan setelah selesai sholat shubuh 

dan sholat maghrib, kedua sistem tersebut dipakai pada proses pembelajaran 

Al-quran dan kitab kuning sperti Ta’lim Muta’alim, Sulam safinah dan 

Bidayatu Bidayah.   

Seiring dengan perkembangan zaman dan untuk meningkat kesempurnaan 

Pondok Pesantren Darut Tauhid. maka mulai tahun 1990, beliau membuka 

pendidikkan formal. Namun sistem pembelajaran yang lama masih tetap 
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dipakai di era modern ini, sebab sistem sorogan dan sistem bandongan 

merupakan ciri khas dari pesantren yang tidak bisa dilepaskan begitu saja.4 

Dengan berkembangnya pendidikan di Pondok Pesantren Darut Tauhid 

kini membuka beberapa unit pendidikan formal yang menganut sistem 

pemerintah baik menganut sistem pendidikan Departemen Agama yang 

meliputi sebagai berikut: 

a. Taman Kanak-kanak 

Pendidikan Taman Kanak-Kanak Darut Tauhid Berdiri Pada tahun 

1990.5 Taman Kanak-Kanak tersebut  adalah jenjang sekolah anak-anak 

yang berumur 5-6 tahun, pendidikan ini terdiri dari dua jenjang yaitu 

jenjang A dan jenjang B. Pengelolahannya menganut sistem pemerintahan 

baik dari Departemen agama maupun Departemen pendidikan dan 

kebudayaan. . 

b. Madrasah Ibtidaiyah 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Darut Tauhid berdiri pada tahun 1990. 

Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang paling dasar pendidikan formal 

yang setara dengan sekolah dasar yang berinduk kepada departemen agama. 

pendidikan ini di tempuh selama 6 tahun  yang dimulai dari kelas 1 sampai 

kelas 6.  

c. Madrasah Tsanawiyah 

4 Sholeh,  Wawancara, Probolinggo, 9 Oktober 2016 
5 Dilihat Dari Piagam Raudhatul Atfal Darut Tauhid Tahu 2005. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

Pendiikan Madrasah Tsanawiyah Darut Tauhid berdiri pada tahun 

1996.6 Pendidikan tersebut merupakan jenjang dasar pendidikan formal 

yang setara dengan pendidikan sekolah menengah pertama, yang berinduk 

kepada departemen agama, pendidikan ini ditempuh selama 3 tahun mulai 

dari kelas 7 sampai kelas 9. Kurikulum Madrasah Tsanawiyyah sama 

dengan sekolah menengah pertama hanya saja di Madrasah Tsanawiyyah ini 

terdapat pendidikan agamanya.. 

d. Madrasah Aliyah 

Pendidikna Madrasah Aliyah berdiri pada tahun 1999.7 pendidikan ini 

berinduk kepada pemerintahan departemen agama. Madrasah Aliyah ini 

ditempuh selama 3 tahun dimulai dari kelas 10 sampai kelas 12, namun di 

jenjang pendidikan ini siswa yang mulai naik kekelas 11 bisa menempuh 

jurusan yang ada seperti: ilmu alam, ilmu sosial, ilmu bahasa, dan ilmu 

keagamaan.Di Indonesia, kepemilikan madrasah aliyah dipegang oleh dua 

badan, yakni swasta dan madrasayah aliyah negeri yang dikelolah oleh 

pemerintah. 

Berdinya pendidikan formal di Pondok Pesantren Darut Tauhid tidak 

lepas dari dukungan masyarakat sekitar dan wali-wali santri yang 

mengiginkan dengan adanya pendidikan formal tersebut, sehingga orang tua 

wali santri yang ingin anaknya belajar dijenjang pendidikan selanjutnya dan 

ingin menetapkan anaknya belajar di Pondok Pesantren Darut Tauhid.8 

3. Perkembangan Santri 

6 Dilhat Dari Piagam Pendirian  Madrasah Tsanawiyah Darut Tauhid Tahun 2000. 
7 Dilihat Dari Piagam Pendirian  Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tahun 2010. 
8Sholeh,  Wawancara, Probolinggo, 9 Oktober 2016. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

Seiring dengan meningkatnya rasa keperyaan masyarakat terhadap 

pengasuh dan juga meningkatkan kesempurnaan pendidikan yang ada di 

Pondok Pesantren Darut Tauhid. sehingga dari tahun ketahun santri yang 

belajar dipondok pesanten Darut Tauhid terus mengalami peningkatan. pada 

awal mula santri yang datang hanya satu orang tidak lama kemudian dan lebih 

tepat setelah satu minggu dari kedatangan santri pertama yang ahir satu santri 

lagi yang datang.9 Berikut tabelnya. 

Tabel 4.1 

 Jumlah Santri Yang Baru Masuk 

No Tahaun Jumlah Santri  

1 1984 6 

2 1985 5 

3 1986 10 

4 1987 8 

5 1988 8 

6 1989 9 

7 1990 11 

8 1991 15 

9 1992 17 

10 1993 24 

11 1994 20 

12 1995 25 

9 Dilihat Dari Buku Induk Santri Pondok Pesantren Darut Tauhid. 
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13 1996 30 

14 1997 34 

15 1998 36 

16 1999 37 

17 2000 47 

18 2001 50 

19 2002 40 

20 2003 41 

21 2004 42 

22 2005 46 

23 2006 48 

24 2007 50 

25 2008 53 

26 2009 56 

27 2010 50 

28 2011 54 

29 2012 60 

30 2013 59 

31 2014 65 

32 2015 73 
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B. Hambatan-Hambatan Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Darut 

Tauhid 

Seperti yang telah di ungkapkan sebelumnya bahwa suatu usaha dan 

pembinaan yang di laksanakan oleh Pondok Pesantren Darut Tauhid meskipun 

sampai saat ini telah mampu menyelenggarakan sistem pendidikan dan 

kelembagaan secara baik, namun tentu saja tidak lepas dari adanya hambatan-

hambatan sebagai suatu hal yang mengurangi kelancaran, kelangsungan maupun 

keberhasilan suatu pesantren. 

Hambatan-hambatan itu tak lain di sebabkan melubernya jumlah santri yang 

belajar di Pondok Pesantren Darut Tauhid yang sudahtentu membutuhkan fasilitas 

yang mencukupi, serta kebutuhan-kebutuhan lain yang menyangkut pada 

keperluan pengembangan pondok pesantren. Sejauh pengamatan peneliti dalam 

mengkaji tentang perkembangan Pondok Pesantren Darut Tauhid, maka 

hambatan-hambatan yang dihadapi oleh KH. Masyhudi beserta pengasuh lainnya 

dalam kelangsungan pengembangan dari pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Dana  

Dana sebagai penunjang utama berlangsungnya pengembangan 

pendidikan sangat penting dalam lembaga Pondok Pesantren Darut Tauhid. 

Karena potensi dana adalah sangat penting artinya bagi pondok pesantren, 

sebab setiap tahun jumlah santri semakin naik, otomatis pembangunan sarana 

dan fasilitaspun juga harus ditingkatkan. 

Dengan kurangnya dana ini, KH. Masyhudi berupaya agar santri yang 

belajar disana tetap bisa tercukupi kebutuhannya. Karena pada awalnya KH. 
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Masyhudi tidak mentarif dengan biaya pemasukan yang besar untuk para santri 

baru yang niat mencari ilmu di Pondok Pesantren Darut Tauhid. Selain itu juga 

dengan di tambahnya beberapa santri yang ikut Nderek menimba ilmu di 

Pondok Pesantren Darut Tauhid, membuat KH. Masyhudi mengupayakan 

pengelolaan usaha utuk menutupi roda perekonomian pondok pesantren. 

Pembangunan sarana dan prasarana pondok pesantren juga sangat 

membutuhkan dana yang cukup banyak, agar pembangunan tetap lancar dan 

tidak sering tersendat. Ini terbukti saat dulu masih ada gedung-gedung darurat 

yang di gunakan sebagai lokasi pendidikan Formal, misalnya Madrasah 

Tsanawiyah sebagian di masukkan pagi dan sebagian di masukkan siang. 

2.  Kurangnya Tenaga pengajar  

Pendidikan yang baik di antaranya yaitu tergantung dari fasilitas dan 

sarana yang ada, juga tenaga pengajar atau pendidik yang kurang terbatas. 

Adapun kekurangan tenaga pendidik ini berakibat kurangnya faktor penunjang 

dan kedisiplinan, hingga tiap pengajar berbeda-beda. Ada tenaga pengajar 

serabutan yaitu tenaga pengajar yang tidak memiliki disiplin ilmu tertentu, 

tetapi semua disiplin ilmu tercakup, hingga validitas nilai kurang dapat di 

pertanggung  jawabkan.  

Faktor ini pula yang kemudian menjadi melemahnya santri terhadap 

materi yang diberikan, bahkan tidak jarang para santri membuat gaduh atau 

suasana kurang menyenangkan terhadap tenaga pendidik yang bukan 

profesinya dalam materi yang diberikan.10 

10 Muh. Taufiqurrahman, Wawancara, Probolinggo, 5 Oktober 2016. 
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C. Reaksi Masyarakat Tarhadap Perkembangan Pondok Pesantren Darut 

Tauhid 

Keberadan pondok pesantren tidak dapat dilepaskan dengan keberadaan 

masyarakat dan karena itu pondok pesantren harus akomodatif terhadap tuntutan 

masyarakat. Masyarakat bisa menjadi potensi yang positif dalam upaya 

pengembangan pondsok pesantren. Masyarakat akan menjadi pendukung yang 

positif bagi peengembangan pesantren apabila pesantren tersebut tanggap 

terhadap aspirasi masyarakat. Oleh karena itu sikap tanggap pesantren dengan 

memanfaatkan pendekatan Social Intelligence dan memanfaatkan beberapa teknik 

hubungan masyarakat perlu dikembangkan. Dukungan dan respon dari 

masyarakat sangat penting bagi pondok pesantren dalam melaksanakan kegiatan 

apapun. Terkadang mendapat sumbangan masyarakat sekitar pesantren Darut 

Tauhid yang menyumbangkan baik dari kebutuhan pokok seperti beras, uang dan 

tenaganya dalam pembangunan pesantren. 

1. Petani 

Pesantren memegang peranan penting dalam suatu masyarakat karena 

selain menjaga tradisi keilmuan Islam juga berperan penting dalam merubah 

prilaku masyarakat menjadi berakhlakul karimah. Hubungan pondok pesantren 

dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi antara pondok pesantren 

dengan masyarakat untuk meeningkatkan pengertian masyarakat tentang 

kebutuhan dan kegiatan pendidikan di pondok pesantren serta mendorong 

minat dan kerjasama antara pondok pesantren dengan masyarakat dalam 

rangka peningkatan dan pegembangan pondok pesantren. Respon masyarakat 
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merupakan suatu dukungan yang penting. Pesantren cukup efisien untuk 

berperan sebagai perekat hubungan dan pengayom masyarakat, serta kiai 

sebagai ceminan di dalam kehidupan di sekitarnya, sehingga masyarakat 

percaya akan seorang Kiai di dalam pesantren. Dari awal kepercayaan, 

masyarakat percaya bahwa Kiai Masyhudi seorang alim yang datang untuk 

membimbing masyarakat. Lama kelamaan masyarakat akan mendekat, 

mempercainya dan tidak jarang menitipkkan anaknnya untuk di bimbing 

memperdalam ilmu agama. Pondok Pesantren Darut Tauhid mendapat respon 

yang positif, terlihat pada tahun 1993 masyarakat membantu dalam proses 

pembangunan asrama putri. Pondok Pesantren Darut Tauhid selain mengajari 

santri juga mengajak masyarakat untuk memperdalam ilmu agama dan supaya 

tidak buta akan huruf arab. Dalam pondok pesantren terdapat berbagai aktifitas 

yang langsung berkesinambung dengan masyarakat. 

a. Menurut Suliya selaku anggota Pondok pesantren dan guru di Darut Tauhid  

mengatakan bahwa adanya pesantren di dusun tampolong sangat di sambut 

baik warga sekitar, karena Kiainya adalah sebagai cerminan masyarakat 

dalam melakukan sesuatu dan terkadang juga meminta pendapat apabila 

mendapat suatu masalah. Adanya pesantren juga membuat masyarakat 

mempunyai prilaku yang baik dan mencerdaskan masyarakat supaya tidak 

kurang akan ilmu agama Islam karena masyarakat di ajak untuk mengikuti 

kegiatan rohani seperti pengajian dari musholla ke musholla, istigotsah dan 
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Tpq ada juga ilmu kanuragan. prilaku masyarakat dapat terkontrol dengan 

baik.11 

b. Menurut Siti Aminah Salah satu warga menyatakan bahwa ada salah 

satukegiatan yang masyarakat banyak mengikuti yaitu pengajian dari 

musholla ke musholla yang mana di dalamnya terdapat kegiatannya 

membaca istigotsah dan membaca kitab-kitab klasik, salah satu kitab yang 

di baca yaitu kitab sulam safinah. Mengikuti pengajian tersebut selain 

mempererat tali silahturahmi antar jama’ah juga dengan Kyai yang ada di 

dalam pesantren serta menambah wawasan tentang ilmu agama Islam 

salah satunya tentang tata cara ibadah.12 

c. Menurut Nur Hasanah menyatakan bahwa menimba ilmu di pondok 

pesantren sangatlah tepat terutama di pondok pesantren Darut Tauhid 

karena di dalam kurikulumnya sangat salaf sekali yaitu memperdalam 

kitab-kitab kuning yang tidak terlalu sulit. Di samping itu alam metode 

masih mengunakan metode tradisional dan dalam penyampaian 

pengajarannya santai tapi serius sehingga di dalam penyampaian materi 

mudah sekali di fahami kalangan santri sehingga tidak memberatkan 

mental santri.13 

d. Menurut M. Sofyan  menyatakan bahwa mencari ilmu wajib bagi kaum 

Muslimin, karena ilmu itu penting bag kehidupan terutama ilmu agama. Di 

dalam pondok pesantren Darut Tauhid banyak sekali ilmu yang diajarkan 

terutama kitab kuning, pesantren ini dalam ilmu alatnya lengkap yaitu 

11 Suliya, Wawancara, Probolinggo,  28 November 2016. 
12 Siti Aminan, Wawancara, Probolinggo, 28 November 2016. 
13  Nur Hasanah, Wawancara, Probolinggo, 28 November 2016 
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seperti ilmu nahwu jurumiyah dan imriti, dalam pengajarannya pun lebih 

mengutamakan pemahaman bagi santri. Selain mengutamakan kitab.14 

Memang santri di dalam pondok sejak awal menyantri di tanamkan sifat 

akhlakul karimah, seperti tradisi kepatuhan seorang santri terhadap orang yang 

lebih tua belajar hidup sederhana, dan mempunyai sikap mandiri tanpa tergantung 

seseorang karena di pesantren segala sesuatu di lakukan sendiri tanpa orang tua di 

sampingnya. Selain itu, antara pondok pesantren dan masyarakat sekitar 

mempunyai timbal balik saling menguntungkan dari bebrapa segi yang mana telah 

di ungkapkan salah satu masyarakat sekitar.   

2. Wali Santri  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang bertujuan 

mendidik santri untuk menjadi seorang Muslim yang bertakwa kepada Allah 

SWT mempunyai akhlakul karimah, memiliki kecerdasan dan ketrampilan. Di 

dalam pondok pesantren Darut Tauhid santri di didik oleh Kiai dan ustad 

dengan baik dan seperti keluarga, karena asrama santri dengan pemukiman 

Kyai berada dalam satu lingkungan pesantren.   

Nama pondok pesantren Darut Tauhid terkenal dari mulut ke mulut yang 

dari tahun ke tahun banyak santri yang mukim. Pesantren tersebut terkenal 

karena Kharismatik Kiainya dan pengajarannya yang masih tradisional. 

Banyak masyarakat sekitar datang dari jauh maupun dari masyarakat sekitar 

menitipkan anaknya di pondok pesantren Darut Tauhid dengan harapan supaya 

anaknya mengerti tentang agama dan menjadi anak yang lebih baik.  

14 M. Sofyan , Wawancara, Probolinggo, 28 November 2016 
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a. Siti Sa’adah menyatakan bahwa pondok pesantren itu tempat yang tepat 

untuk anaknya dalam menimbah ilmu terutama ilmu agama karena itu bekal 

untuk dunia dan akhirat, selain itu bisa membaca al-quran dan bisa 

memahami kitab terutama kalau mengaji tidak ada yang mengangu. Selain 

tempat yang paling tepat dalam administrasinya uga sangat terjangkau 

karena hanya membayar uang kamar sekitar dahulu 25.000 perbulan tetapi 

sekarang 50.000, tetapi ada juga yang tidak bayar karena dari keluarga tidak 

mampu.15 

b. Menurut Jumaila pondok pesantren adalah tempat untuk memperdalam ilmu 

agama dan menghindari dari dampak negatife pergaulan ramaja saat ini. Ibu 

wulan percaya bahwa apabila anaknya di titipkan di pesantren Darut Tauhid 

akan dibimbing dengan baik terutama dalam akhlaknya, terbukti saat 

menjelang liburan pesantren sikap anaknya pun terdapat perubahan seperti 

berbicara dengan orang tua menjadi sopan dan tidak telat dalam 

mengerjakan sholat lima waktu. Untu biaya administrasinya sanggat 

terjangkau dan tidak membebani wali santri.16 

c. Menurut Toyyib pondok pesantren adalah tempat untuk memperdalam ilmu 

agama dan menghindari dari dampak negatife pergaulan ramaja saat ini. Ibu 

wulan percaya bahwa apabila anaknya di titipkan di pesantren Nurul 

Hidayah akan dibimbing dengan baik terutama dalam akhlaknya, terbukti 

saat menjelang liburan pesantren sikap anaknya pun terdapat perubahan 

seperti berbicara dengan orang tua menjadi sopan dan tidak telat dalam 

15 Siti Sa’adah, Wawancara, Probolinggo, 28 November 2016. 
16 Jumaila, Wawancara, Probolinggo, 29 November 2016 
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mengerjakan sholat lima waktu. Untu biaya administrasinya sanggat 

terjangkau dan tidak membebani wali santri.17 

        Memang pondok pesantren adalah tempat yang tepat untuk anak, yang mana 

pembelajarannya memperioritaskan pendidikan agama Islam dan para santri juga 

di tanamkan sifat akhlakul karimah sejak awal masuk di dalam pesantren. Orang 

tua percaya kelak anaknya akan menjadi anak yang mandiri, mempunyai pola 

hidup yang sederhana dan menjadi anak yang didiplin. 

3.  Santri  

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. Seorang Ulama 

bisa disebut sebagai Kiai kalau memiliki pesantren dan santri yang tinggal di 

dalam peesantren untuk mempelajari ilmu agama Islam melalui kitab kuning, 

oleh karena itu, eksistensi Kiai biasanya juga berkaitan dengan adanya santri di 

dalam pesantren. Santri merupakan elemen penting dalam pesantren, maka bila 

pesantren tidakk terdapat santri maka belum dapat di katakan pesantren.  

Di dalam pesantren terdapat dua kategori santri yaitu mukim dan kalong, 

yang mana mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu ingin memperdalam 

ilmu agama. santri yang dititipkkan orang tuanya dalam pondok pesantren 

mempunyai tujuan masing-masing, tetaapi itu semua bentuk respon dari 

masyarakat atas kepercayanya terhadap pondok pesantren Darut Tauhid. Apun 

tanggapan santri sebagai berikut: 

a. Sale Dari desa opo-opo pendel. Menurutnya, “awalnya masuk di pesantren 

Darut Tauhid saya merasa menjadi orang asing dan rasanya ingin ikut orang 

17 Toyyib, Wawancara, Probolinggo, 29 November 2016 
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tua pulang, tetapi selang dua bulan saya menyesuaikan diri dengan teman 

dan ustadnya, jadi saya merasa betah dan nyaman, walaupun rumah saya 

dekat dengan pondok tetapi saya jarang pulang, dan terkadang pulangnya 

pun nunggu santri sepi”.18  

b. Menurut huszaimi  menyatakan bahwa menimba ilmu di pondok pesantren 

sangatlah tepat terutama di pondok pesantren Darut tauhid karena di dalam 

kurikulumnya sangat salaf sekali yaitu memperdalam kitab-kitab kuning 

yang tidak terlalu sulit. Di samping itu alam metode masih mengunakan 

metode tradisional dan dalam penyampaian pengajarannya santai tapi serius 

sehingga di dalam penyampaian materi mudah sekali di fahami kalangan 

santri sehingga tidak memberatkan mental santri dan diklaborasi dengan 

sistem Pendidikan modern. 

4. Perangkat Desa  

Hubungan pondok pesantren dengan masyarakat adalah suatu proses 

komunikasi antara pondok pesantren dengan masyarakat untuk meningkatkan 

pengertian masyarakat tentang kebutuhan dan kegiatan pendidikan di pondok 

pesantren serta mendorong minat dan kerjasama antara pondok pesantren 

dengan masyarakat dalam rangka peningkatan dan pegembangan pondok 

pesantren. Respon masyarakat merupakan suatu dukungan yang penting bagi 

pondok pesantren. Adapun respon perangkat desa tentang eksistensinya 

pesantren Darut Tauhid. 

18 Sale, Wawancara, Probolinggo, 29 November 2016 
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a. Mulyono selaku kepala desa Tunggal peger menuturkan bahwa Di dusun 

Bedagas terdapat pondok pesantren Darut Tauhid, pondok pesantren ini 

kalangan masyarakat tidak pernah membuat masalah, justru mencerdaskan 

masyarakat sekitar akan pentingnya ilmu agama, apalagi di dalam era jaman 

sekarang justru kalangan pondok membantu masyarakat sekitar misalnya 

mengajak masyarakat pengajian baik kalangan muda dan tua, mengirim 

santri di salah satu masjid untuk menjadi bilal, dan membantu masyarakat 

yang kurang mampu seeperti memperbolehkan anaknya menjadi santri 

tanpa biaaya sedikitpun.19 

b. anis selaku ibu RT dusun Tampolong mengatakan bahwa Aktifitas yang 

dilakukan pondok pesantren Darut Tauhid sangat di pandang baik oleh 

masyarakat sekitar bahkan kegiatannya yang berkecimbung di dalam 

masyarakat. Aktifitas dalam acara gotong royong desa, kalangan pondok 

pesantren dan para santri juga ikut membantu masyarakat sekitar, seperti 

membersikan makam umum, membersikan selogan, serta santri putra 

mengecat musholla, mereka membantu dengan ikhlas dan tanpa meminta 

imbalan dari masyarakat.Pada menjelang hari raya setelah santri libur 

panjang, santri menurut tingkatan kelas baik permpuan atau laki-laki secara 

bergilir mendatangi rumah yang ada di dusun Bedagas untuk 

bersilahturrahmi dan meminta maaf.20 

19 Mulyono, Wawancara, Probolinggo, 7 Oktober 2016. 
20 Anis, Wawanccara, Probolinggo, 7 Oktober 2016. 

                                                           


